
STUDI PENAFSIRAN LAFADZ ZAKAT  

DALAM TAFSȊR AL-MUNȊR  

 

SKRIPSI 
 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)  

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

 

  

 

 

 

Oleh : 

NABILAH FITRIANI 

NIM : Q.180313 

NIRM : 18/X/38.3.4/0187 

 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU AL-QUR’AN ISY KARIMA  

KARANGPANDAN, KARANGANYAR, JAWA TENGAH 

2022 

 



PERI"N-ATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Nabilah Fitriani
NIM : 180313

NlRl\{ : 18/X138.3 ,410187

Prograrn Studi : Ilmu Al-Qur'an dan Tat-sir

.lLrdul Skripsi : Studi Penafsiran Lafadz Zakat L)alam Tafsit Al-\fiunir

menyatakan bahu.a:

1. Naskah skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karrra saya

sendiri. kecuali pada bagian-bagian yang diruir-rk sumbernya.

2. Naskah skripsi ini secara keselurnhan benar-benar bebas dari plagiasi. Jika

di kernLrdian hari tr:rhukti melakukan plagiasi. maka saya siap ditindak

sesuai ketentuan hukum vang berlaku.

Karangan;-ar. 23 Agustss 2022

Saya yang menyatakan,

'Gl . t !t !a\.ia!-!ta\\

Nabilah Fitriani



f,Til\{BA R PEB$HTI],IT] AN

$KHIPSI

Studt Pen*f*irrn L*lazk fia*st Sal*m Tafsir Al* rt{aniy

Ilisr;*:n nlelr:

NAtsILAH S'TTRTA}{I

NtrRM: I*ffilSfi"3.dlSIS?

Telah disetujui urltuk diajukan daLam Ujian Skripsi

Progr*m $nrdi ltrmu Al-Qnr'an dan Tafnir

Sekolah Tinggi Ilnru Al-Qur'an (STIQ) Isy Karitna

J.'':' ritt, ttlt-.,'-'rr! {,,1i rii :

Sisetujui Sosen Pwnbimbi*gI Di*ctujui Dqssn Fembimbingll

Alrhmari I.c.. M.P.i Edv sts". M"F.I

\l ili',. -j I _l i, I I r,-ii i l ' ill\. -r 1:{}r}l-'i)i

Arif Firdausi NurRomadlor, M.Hum

NIDN:2119CII85$?

11

X"



I,EMB,A.R PENGESAH 4N

SKRIPSI

Studi Penat-siran Lafadz Zakat Dalal: T*firir Al-l{un?r

Disrrsrin i:leh:
NABILAH FITRIANI

NIRM: 1 8IX13 8.3.41fi I 8?

Dipertahankan Di Depan Penguji Skripsi
Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur'an lsy Karima Karanganyar

Pada Tanggal: 11 Agustus2*22
Susuna:r Dewan Pergtrji :

Ketua

I= Le . M-P.I
NIDN: 2126128,10i

A

Penguji I

,Atif'Fit'dairs i.j R M Hnm
NIDN: 21 190 i 8502

Penguji iI

Drs fufurdianto S Kom., M.PD T

NIDN: 21101063i)l

Skripsi ini ditenrna sel-agai salah satu persvaraian untuk rremperoleh
Gelar Sarjana

Tanrgal: 11 Agustus 2fi22

lLM Wrikil Kctua I
Isy Karima

PD,I., tu{"pd"

NIDN: 210708830:

F.l

iti

'lx,



iv 

 

MOTTO  

 

 

كِعِيَْ  كٰوةَ وَارْكَعُوْا مَعَ الر ٰ لوٰةَ وَاٰتوُا الزَّ   وَاَقِيْمُوا الصَّ

“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta 

orang yang rukuk.” 

(Surah Al-Baqarah Ayat 43)  
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ABSTRAK 

 

Nabilah Fitriani - NIRM: 18/X/38.3.4/0187 

 

Studi Penafsiran Lafadz Zakat Dalam Tafsȋr Al-Munȋr 

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah 

Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima.  

 

Kata Kunci: Zakat, Tafsȋr al-Munȋr 

 

Masyarakat Islam dewasa ini pun mengagumi al-Qur’an. Tetapi sebagian kita hanya 

berhenti dalam pesona bacaan ketika dilantunkan, seakan-akan kitab suci ini hanya 

diturunkan untuk dibaca. Memang, wahyu pertama memerintahkan membaca 

Iqra’bismi rabbika, bahkan kata iqra’ diulanginya dua kali, tetapi ia juga 

mengandung makna telitilah, dalamilah, karena dengan penelitian dan pendalaman 

itu manusia dapat meraih kebahagiaan sebanyak mungkin. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penafsiran lafazh zakat dalam 

Tafsȋr Al-Munȋr. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan 

pendekatan tematik.  

 

Sumber data primernya adalah Kitab Tafsȋr Al-Munȋr karya Wahbah Az-Zuhaili. 

Sedangkan sumber data sekundernya adalah kitab tafsir dan buku-buku lain yang 

memiliki keterkaitan pembahasan dengan penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi dan metode deskriptif analitik sebagai teknik 

analisa data.  

 

Hasil analisa dari penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran lafadz zakat dalam 

Tafsȋr Al-Munȋr memiliki beberapa makna, yaitu: suci, lebih baik/lebih suci, 

membersihkan/menyucikan, bersih, memuji, paling baik, sedekah, dan ibadah 

zakat. Implementasi pengamalan dari penafsiran lafadz zakat dalam Tafsȋr Al-

Munȋr adalah dengan melakukan berbagai ibadah dan muamalah, yaitu ibadah 

kepada Allah: shalat, puasa, haji, tilawah al-Qur’an, dzikir. Dan muamalah kepada 

sesama manusia: zakat, infaq sedekah.   

 

Pembimbing:    1. Akhmad Sulthoni, Lc., M.P.I 

                          2. Edy Wirastho, S.E., M.P.I 
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ABSTRACT 

Nabilah Fitriani - NIRM: 18/X/38.3.4/0187 

 

The Interpretation Study of Lafadz Zakat In Tafsir  Al-Munȋr 

Thesis: Kranganyar: Study Program of Al-Qur’an and Interpretation, High 

School of Al-Qur’an Science Isy Karima.  

Keywords: Zakat, Tafsir al-Munȋr. 

Islamic Society today also admires the Qur’an. But some of us just stop reading the 

readings that are chanted, as if this holy book was only revealed to be read. Indeed, 

th first revelation ordered reading Iqra’bismi rabbika, even the word Iqra’ was 

repeated twice, but it also has the meaning of research, study, because with 

reasearch and deepening humans can achieve as much happiness as possible.  

This study aims to determine how to interpret the lafazh zakat in Tafsir Al-Munȋr. 

This research is library research with a thematic approach. 

The primary data source is the Book of Tafsir Al-Munȋr by Wahbah Az-Zuhaili. 

The secondary data sources are books of interpretation and other books that have a 

discussion related to this research. 

The results of the analysis of this study indicate that the interpretation of lafadz 

zakat in Tafsȋr Al-Munȋr has several meanings, namely: holy, better/holier, 

cleansing/purifying, clean, praising, the best, alms, and zakat worship. 

Implementation of the practice of the interpretation of lafadz zakat in Tafsr Al-

Munȋr is to perform various acts of worship and muamalah, namely worship to 

Allah: prayer, fasting, pilgrimage, reciting Qur'an, dhikr. And muamalah of fellow 

human beings: zakat, infaq, alms. 

 

Mentor:  1. Akhmad Sulthoni, Lc., M.P.I 

               2. Edy Wirastho, SE., M.P.I  



vii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

No  Huruf  

Arab  

Huruf  

Latin  

Keterangan  

  tidak dilambangkan    ا   1

  b  Be ب    2

  t  Te ت    3

  ts  te dengan es ث    4

  j  je ج   5

  h  ha dengan garis bawah ح   6

  kh  ka dengan ha خ   7

  d  de د    8

  dz  de dengan zet ذ    9

  r  er ر   10

  z  zet ز   11

  s  es س   12

  sy  es dengan ye ش   13

  sh  es dengan ha ص    14

  dh  d dengan ha ض    15

  th  te dengan ha ط   16

  zh  zet dengan ha ظ   17

   Apostrof  ‘ ع   18

 (ada pada tombal disamping tombol enter)  

  gh  ge dengan ha غ   19

  f  Ef ف   20
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  q  Ki ق   21

  k  Ka ك   22

  l  El ل   23

  m  Em م    24

  n  En ن   25

  w  We و    26

  h  Ha ه   27

  (ada pada tombol disamping kiri angka 1)   ` ء    28

  y  Ye ي    29

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd.  

a. Vokal tunggal (monoftong)  

No  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

1                      A  Fathah  

2                 I  Kasrah  

3         U  dhammah  

Contoh:  

   kataba : كتب                   

  fa’ala :  فعل                  

b. Vokal rangkap (diftong)  

No  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

  Ai  a dengan i .     ي     1

  Au  a dengan u         .     و     2

 Contoh:          

  kaifa :  كيف

c. Vokal panjang  (madd)  

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ـــ ـا 1

 Î i dengan topi di atas ــــ ــي  2
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 Û u dengan topi di atas ـــــُو 3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian 

tekan huruf a, I, atau u.  

Contoh:  

          qâla :  قــال

  ramâ :  رمى

  yaqûlu : يقول 

3. Ta marbûthah  

Ta marbûthah ini diatur dalam  tiga katagori:  

a. Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya: محكمة  menjadi mahkamah.  

b. Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya:  المنورة -menjadi  al المدينة 

madînah almunawarah.  

c. Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: الأطفال -menjadi raudhat al  روضة 

athfâl.  

4. Syaddah (Tasydîd)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

  nazzala :   نـزّل

            rabbanâ :     ربنّا 

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  الفيل  (al-fîl), الوجود  (al-wujûd), التفسير(at-Tafsîr) dan  الشمس  (asy-

syams).  
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6. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

  ta`khudzûna : تاخذون 

  `an-nau : النوّء

  akala : اكل

  inna :        انّ 

7. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: 

alKindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, 

AlFarobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk 

dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad alPalimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani.  

8. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah.  

Contoh:  

  al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :      الخلفاء الراشدين

 al-Majâz fî al-Qur`ân :    المجاز  فى القرآن

  al-Kutub as-Sittah :           الكتب الستة 
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